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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 
 
 

3.1 Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari kata Guidance dan 

Counseling (Bahasa Inggris). Bimbingan adalah pertolongan kepada individu 

yang bertujuan agar individu itu dapat memahami diri sendiri, memanfaatkan 

secara maksimal bakat dan minatnya, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

dapat mengembangkan dan member kontribusi bagi seseorang tentang 

kemampuannya secara bijaksana. Dan konseling merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan 

wawancara dan dengan cara yang sesuai keadaan yang dihadapi individu untuk 

mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Pengertian bimbingan dan konseling menurut Andi Mappiare (2004:125), 

yaitu suatu bantuan atau layanan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain 

sehubungan dengan kegiatan membuat pilihan atau penyesuaian untuk 

memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapi dan sesegera mungkin 

memperoleh pemecahannya. Ditegaskan oleh Moh. Surya (2006:105) bahwa salah 

satu bentuk bimbingan dan konseling yang sedang banyak dipakai saat ini adalah 

bimbingan dan konseling spiritual. Berangkat dari kehidupan modern dengan 

kehebatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan ekonomi yang dialami 

bangsa-bangsa Barat yang ternyata telah menimbulkan berbagai suasana 

kehidupan yang tidak memberikan kebahagiaan batiniah dan berkembangnya rasa 

kehampaan. Dewasa ini sedang berkembang kecenderungan untuk menata 
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kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. Kondisi ini telah mendorong 

kecenderungan berkembangnya bimbingan dan konseling yang berlandaskan 

spiritual atau religi. 

3.2 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 

untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 

data untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk 

grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus 

databerisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 

spesifikasinya berupa tipe data atau constraintnya. 

3.3 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluaruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk 

menganalisis, merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan 

fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 

terkomputerisasi.(Kendall dan Kendall,2003:7). 

3.4 Desain Sistem  

Menurut Burch dan Grundnitski (Hartono, 2005:196) desain sistem dapat 

didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 
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pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi. 

 
Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan 

tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras suatu sesistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan 

memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahapan analisis 

(Hartono, 2005:196). 

 
Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka desain sistem dapat diartikan 

sebagai berikut: 

 
a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.  

 
b. Pendefenisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.  

 
c. Persiapan untuk rancang bangun untuk implementasi.  

 
d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  

 

e. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi.  

 
Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponenen-komponen 

perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 

3.5 Database  

Menurut Marlinda (2004:1) database adalah suatu sistem menyusun dan 

mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara data operasional lengkap dengan sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal 

yang diperlukan pemakai untuk proses pengambil keputusan. 
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Database dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang memiliki 

karakteristik seperti berikut: 

a. Merupakan suatu kumpulan interaksi data yang disimpan bersama dan tanpa 

mengganggu satu sama lain atau membentuk duplikat data.  

 
b. Kumpulan data di dalam database dapat digunakan oleh sebuah program 

secara optimal.  

 
c. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data dapat 

dilakukan dengan mudah dan terorganisasi.  

 
Dalam   arsitektur   database   terdapat   tiga   tingkatan   yang   saling 

mendukung. Di bawah ini adalah penjelasannya yaitu: 

a. Internal level yaitu tingkat yang basis datanya secara fisik ditulis atau 

disimpan di media storage dan level yang berkaitan.  

b. External level disebut juga individual user views, yaitu tingkat yang basis 

datanya dapat berdasakan kebutuhan masing-masing aplikasi di user atau 

level yang berkaitan dengan para pemakai.  

 
c. Conceptual level disebut juga community user view, yaitu tingkat user view 

dari aplikasi yang berbeda digabungkan sehingga menggunakan basis data  

d. secara keseluruhan dengan menyembunyikan penyimpanan data secara fisik 

yang merupakan penghubung dari internal level dan external level. 

Seluruh operasi yang dilakukan pada database didasarkan atas tabel-tabel 

dan hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain table, record, field, 

indeks, query penjelasannya seperti dibawah ini: 

 
a. Tabel atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar 

muka komunikasi antara pemakai dengan professional komputer.  

 
b. Record atau baris atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 
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tuple adalah kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih.  

 
c. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 

dengan attribute adalah sekumpulan data yang mempunyai atau menyimpan 

fakta yang sama atau sejenis untuk setiap baris pada table.  

 
d. Indeks merupakan tipe dari suatu table tertentu yang berisi nilai-nilai field 

kunci atau field.  

 
Query merupakan sekumpulan perintah Structure Query Language (SQL) 

yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu table atau 

lebih untuk melakukan operasi pada table. 

 


